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Article History   Abstract 
Research Description of the Quality of the Final Semester Exam Questions for the 2019/2020 

Academic Year for Chemistry Subjects at SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan. This research 

was conducted to determine the validity, reliability, level of difficulty, discriminatory power, 

standard error of measurement, distribution of questions based on language subjects and 

learning indicators, and level of difficulty based on Bloom's taxonomy, in the odd semester 

class X chemistry subjects. The object of research includes all items and a list of grade X 

students of SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan who have taken the 2019/2020 end of the odd 

semester test with a total of 78 students. The data collected by the documentation technique 

that will be analyzed are (1) the 2019/2020 Odd Semester Final Test Questions, the validity of 

the items is 100% valid with 0.1876 > 0.8843; (2) The reliability coefficient is in the range of 

r11 = 0.90 r < 1.00 (3) The level of difficulty is in the range of 0.58 – 1.00 which is classified 

as moderate; (4) 0.43 < DB 0.62 ie 4 items and 3 items between 0.32 < DB 0.40 (enough); (5) 

The results of the measurement standard error with a value of 0.98, thus all items have 

moderate or sufficient quality; (6) The distribution of questions contains 3 questions that are 

not appropriate in the subject matter and learning indicators in the RPP Class X Chemistry 

subject for the 2019/2020 Academic Year of SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan; and (7) The 

difficulty level based on bloom's taxonomy consists of C1=20%, C2=15%, and C3=15%. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(Werdiningsih, 2015). Berkaitan dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan, Sudjana (2014) 

mengungkapkan bahwa salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar sebagai 

bagian dari peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui sistem penilaian. Hal yang perlu 

dilakukan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar tersebut adalah penilaian. Penilaian merupakan salah 

satu komponen penting dan tahap yang harus dipenuhi oleh guru untuk mengetahui kualitas pembelajaran 

(Arifin, 2012). Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang harus diberikan jawaban dan tanggapan dengan 

tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang (Widoyoko, 2009). 

Tes yang dilakukan guru berupa ulangan harian, ulang tengah semester dan ulangan akhir semester 

Tes tersebut mencakup soal-soal yang baik untuk mengukur kemampuan peserta didiknya (Anas Sudijono, 

2011). Dimana, tes hasil belajar bentuk objektif lebih mudah dianalisis dari pada tes hasil belajar bentuk 

uraian, baik dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran maupun daya pembedanya (Khaerudin, 

2015). 

Informasi awal yang diperoleh dari lokasi penelitian khususnya melalui konsultasi dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran kimia kelas X tahun pelajaran 2019/2020 yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Wakorumba Selatan bahwa SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan merupakan sekolah yang paling baik dari 

seluruh sekolah yang ada di kecamatan Wakorumba Selatan. jenis soal berupa uraian yang disusun sendiri 

oleh guru pengampuh bidang studi kimia di sekolah tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis 

Deskripsi Kualitas Butir Soal Ulangan Akhir Semester Tahun Ajaran 2019/2020 Mata 

Pelajaran Kimia SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan 
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butir soal tes hasil belajar siswa baik secara kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui apakah soal tes 

hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan kelas X semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020 telah dapat dikategorikan sebagai soal yang memiliki kualitas yang baik atau tidak. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Desember 2020 yang 

bertempat di SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan Tahun Ajaran 2019/2020. Obyek dalam penelitian ini 

yaitu seluruh butir soal dan lembar jawaban siswa kelas X di SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan yang 

mengikuti ulangan semester ganjil pada mata pelajaran Kimia Tahun Ajaran 2019/2020 yang berjumlah 78 

siswa. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Analisis data dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif, yaitu suatu teknik untuk 

mengungkapkan dan memaparkan pendapat data dari responden dan yang diperoleh dilapangan. Setelah 

itu dilakukan analisis data secara deskriptif yaitu dengan cara memaparkan secara objektif dan sistematis 

situasi yang ada dilapangan, data yang akan dikumpulkan dan dianalisis berupa lembar jawaban siswa, 

soal, RPP dan silabus; validitas item soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, kesalahan baku 

pengukuran (KBP), taksonomi bloom dan validasi butir soal oleh para ahli. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif, yaitu suatu teknik untuk 

mengungkapkan dan memaparkan secara objektif dan sistematis situasi yang ada dilapangan. Untuk 

menghitung nilai korelasi setiap butir soal digunakan rumus korelasi Product Moment, yaitu: 
 

rxy = 
 ∑    ∑    ∑  

√{ ∑     ∑   }{  ∑     ∑   }
  (Suriyadi, 2020) 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi 

X = Skor item 

Y = Skor total 

N = Jumlah siswa peserta tes 
 

1. Reliabilitas 

Untuk menghitung reliabilitas tes uraian digunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu: 

rkk =  
 

   
  (  

∑  
 

  
 )   (Ananda, 2018) 

Keterangan:  

r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan  

k   = Jumlah item 

  
  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
  = Jumlah varians skor total  

 

2. Tingkat Kesukaran 

Menurut Karno To (1996), untuk menghitung tingkat kesukaran setiap butir soal uraian digunakan 

rumus, Syahrul sebagai berikut: 

TK= 
      

      
 

Keterangan: 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Skor ideal kelompok atas 
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IB = Skor ideal kelompok bawah 

Pengklasifikasian/kriteria tingkat kesukaran soal menurut ketentuan yang sering digunakan adalah: 

0,00   0,15: sangat sukar 

0,16   0,30: sukar 

0,31   0,70: sedang 

0,71   0,85: mudah  

0,86   1,00: sangat mudah 

(Sundayana,2010). 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Skor ideal kelompok atas 

IB = Skor ideal kelompok bawah 

3. Daya Pembeda 

Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal uraian digunakan rumus, sebagai berikut: 
 

DP =
      

  
 

Keterangan: 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Skor ideal kelompok atas 

(Karno To, 1996). 
 

Adapun klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut: 

DB   < 0: sangat buruk 

0,00 < DB    0,20 : buruk  

0,21 < DB   0,40  : cukup 

0,41 < DB    0,70 : baik  

0,71 < DB    1,00 : sangat baik 

(Sundayana, 2016). 
 

4. Kesalahan Baku Pengukuran 

Untuk mengetahui besarnya kesalahan baku pengukuran pada tes soal ulangan singunakan rumus 

sebagai berikut: 

KBP = SD  √      

 

5. Tingkat Kesukaran Taksonomi Bloom 

Menurut Taksonomi Bloom terdapat enam tingkatan ranah kognitif. Analisis tingkat kesukaran 

berdasarkan jenjang ranah kognitif Taksonomi Bloom dilakukan dengan mencocokan butir soal dengan 

kriteria enam tingkatan jenjang kognitif Taksonomi Bloom (Yenolia, 2014), yang menurut Bloom dalam 

Gimo 2019 sebagai berikut: 

1. Pengetahuan (C1) 

2. Pemahaman (C2) 

3. Aplikasi (C3) 

4. Analisis (C4) 

5. Sintesis. (C5) 

6. Evaluasi (C6 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dalam penlitian ini berupa jawaban siswa yang dapat ditunjukan pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Hasil Validitas Item Soal 

No. Soal 
Validitas 

Skor Kriteria 

1 0,71  Valid 

2 0,78 Valid 

3 0,66 Valid 

4 0,76 Valid 

5 0,86 Valid 

6 0,69 Valid 

7 0,73 Valid 

8 0,88 Valid 

 

Pengujian validitas item pada soal ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran kimia kelas X MIA 

Tahun Ajaran 2019/2020 menggunakan rumus Product Moment dan dikonsultasikan dengan r tabel pada 

taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jumlah subyek penelitian adalah 78 siswa dan pada taraf signifikansi 5% 

dan n=81 sehingga diperoleh nilai rtabel sebesar 0,1876. Apabila rtabel < rhitung maka butir soal tersebut 

valid sebaliknya jika rtabel> rhitung maka soal tersebut tidak valid (Sudijono, 1996), maka soal ulangan 

akhir semester ganjil mata pelajaran kimia kelas X MIA SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan Tahun Ajaran 

2019/2020 dinyatakan valid. 

Tabel 2. Hasil Analisis Reliabilitas 
No. 

Soal 

Varians Item Varians Total Reliabilitas 

1 3,55 

404,779 0,90 

2 4,63 

3 5,65 

4 7,74 

5 19,54 

6 8,11 

7 16,69 

8 19,29 

 

Hasil analisis reliabilitas yang menunjukkan pada tabel Reliabilitas bahwa nilai reliabel tersebut 

sebesar 0,90 berdasarkan kriteria yang digunakan reliabilitas soal tersebut termasuk kategori sedang. Hasil 

pengukuran reliabilitas ulangan akhir semester dikatakan reliabel dengan kategori sedang, merujuk kepada 

Sudijono (2002) suatu instrumen dikatakan memiliki nilai reliabel apabila koefisien reliabilitas adalah = 

0,70. Oleh karena diperoleh harga koefisien reliabilitas 0,91 lebih kecil dari ketentuan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tidak reliable (Ananda, 2018). 

Tabel 3. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda 

No. 

Soal 

Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 

Skor Kriteria Skor Kriteria 

1 0,80 Mudah 0,18 Buruk 

2 0,69 Sedang 0,32 Cukup 

5 0.78 Mudah 0,18 Buruk 

6 0,74 Mudah 0,27 Cukup 

7 0,75 Mudah 0,17 Buruk 

8 0,73 Mudah 0,23 Cukup 

9 0,69 Sedang 0,20 Buruk 

 

Perhitungan daya pembeda pada soal ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran kimia kelas X 

MIA SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 menunjukan bahwa terdapat 6 butir soal 
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yang termasuk kategori soal yang baik, yakni berada di antara 0,43 < DB ≤ 0,62 yaitu soal nomor 4, 5, 6, 7, 

8 dan 3 butir soal dengnan analisis daya pembedanya di antara 0,32 < DB ≤ 0,40 (cukup).  

Soal ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran kimia kelas X MIA SMA Negeri 1 Wakorumba 

Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 memiliki daya pembeda yang baik atau sebesar 70%. Dengan demikian 

butir soal yang sudah memiliki daya pembeda baik (cukup, baik, dan sangat baik). 

Soal tes ulagan akhir semester ganjil memiliki kesalahan baku pengukuran sebesar 0,98 dengan 

kategori sedang. Kesalahan baku pengukuran berguna untuk mengetahui besarnya faktor kesalahan 

pengukuran suatu tes. Dengan demikian secara keseluruhan butir soal UAS semester ganjil mata pelajaran 

kimia kelas X MIA Tahun Ajaran 2019/2020 tahun ajaran 2019/2020 mempunyai kualitas yang tinggi,  

Tabel 4. Hasil Analisis Sebaran Soal dengan Pokok Bahasan dan Indikator Pembelajaran  

Klasifikasi Jumlah Nomor Soal Persentase 

Sesuai 5 1, 2, 5, dan 8 50% 

Tidak sesuai 2 3, 4, 6, 7 50% 

 

Presentase kesesuaian soal pada setiap pertemuan pada materi pokok RPP dari tabel diatas sangat 

beragam, terdapat materi pokok RPP dalam setiap pertemuan yang terdiri atas struktur atom, hakikat ilmu 

kimia dalam kehidupan dan ikatan kimia, dimana terdapat 2 butir soal yg sesuai dengan materi pokok 

struktur atom yaitu pada nomor 1 dan 5, 1 butir soal pada materi pokok hakikat dan peran kimia dalam 

kehidupan yaitu pada nomor 2, dan  1 butir soal yang sesuai pada materi pokok ikatan kimia untuk nomor 

8. 

Analisis kesesuaian materi pokok dalam RPP dengan butir soal adalah terdapat 4 butir soal yang 

tak sesuai dengan indikatornya yaitu pada nomor 3,4,6,7,  

Tabel 5. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Taksonomi Bloom  

Jenjang Kognitif Jumlah Nomor Soal Persentase 

C1 2 1,2 25% 

C2 1 5 12,5% 

C3 1 8 12,5% 

C4 - - - 

C5 - - - 

C6 - - - 

 

Distribusi jenjang ranah kognitif soal ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran kimia kelas X 

MIA SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 diperoleh, C1 sebanyak 2 soal yaitu 

soal nomor 1,2 atau 20%, dan C2 sebanyak 1 soal yaitu nomor 5 atau 15% serta C3 sebanyak 1 nomor 

yaitu soal nomor 8 atau 15%. Soal ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran kimia kelas X MIA SMA 

Negeri 1 Wakorumba Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 diaktegorikan soal yg kurang baik karena 

didominasi oleh soal mudah yaitu C1 dan C2 saja.  

 

4. KESIMPULAN 

1. Soal ulangan kimia kelas X MIA semester ganjil di SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan seluruhnya 

memiliki butir soal yang valid. 

2. Koefisien reliabilitas r11 = 0,73 derajat keterandalan yang sangat tinggi. 

3. Tingkat kesukaran tergolong mudah adalah soal nomor 1 dan 2, yang tergolong sedang adalah soal 

nomor 3, 4, 5, 6, 7 dan 8.  

4. Daya pembeda tergolong baik adalah soal nomor 4, 5, 6, 7 dan 8, yang tergolong cukup adalah soal 

nomor 1, 2 dan 3, jadi butir soal ulangan mata pelajaran kimia semester ganjil SMA Negeri 1 

Wakorumba Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 merupakan soal yang cukup baik. 
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5. Kesalahan baku pengukuran sebesar 0,98. Dengan demikian keseluruhan butir soal ulangan mata 

pelajaran kimia semester ganjil SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 

mempunyai kualitas yang baik. 

6. Distribusi jenjang ranah kognitif taksonomi bloom sampai tingkatan C3, yaitu C1 pada nomor 1 dan 

4, C2 pada nomor 5, dan C3 pada nomor 8, sehingga tergolong soal yang kurang baik. 

7. Terdapat 4 butir soal sesuai dengan indikator (50%) dan 4 butir soal tidak sesuai dengan indikator 

(50%), sehingga butir soal ulangan mata pelajaran kimia semester ganjil SMA Negeri 1 Wakorumba 

Selatan Tahun Ajaran 2019/2020 merupakan soal yang kurang baik. 
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